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abstrak—Afiksasi merupakan proses morfologis penting dalam bahasa yang 

melibatkan penambahan afiks ke kata dasar, membentuk kata baru dengan makna 

berbeda. Afiksasi merupakan salah satu mekanisme utama dalam pembentukan kata -kata 

baru dalam bahasa, dan merupakan ciri khas dari banyak bahasa di dunia. Afiksasi terdiri 

dari prefiks, sufiks, dan infiks, masing-masing berkontribusi pada pembentukan kata 
dalam Bahasa. Proses ini dapat mengubah makna, kelas kata, atau fungsi gramatikal dari 

kata dasar, memperluas kosa kata, dan menyampaikan nuansa makna. Proses afiksasi 
tidak hanya mengubah makna kata dasar, tetapi juga memungkinkan pembentukan kata -

kata baru dengan fungsi gramatikal yang berbeda. Penggunaan prefiks "me-" dan konfiks 
"me-kan" dalam bahasa Indonesia memainkan peran penting dalam membentuk kata 

kerja dengan menekankan tindakan atau menambah dimensi terhadap objek. Studi 

pustaka dilakukan untuk mendukung analisis afiksasi, dan metode yang digunakan 
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menilai hasil penelitian. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa prefiks "me-" menekankan tindakan, sementara konfiks "me-kan" 
menunjukkan tindakan menggunakan atau mempergunakan sesuatu.  Hal ini 

menyatakan bahwa afiksasi, terutama prefiks "me-" dan konfiks "me-kan," memainkan 
peran penting dalam membentuk kata-kata baru dalam bahasa Indonesia. Analisis ini juga 

menunjukkan bahwa prefiks dan konfiks bukan hanya cara untuk membentuk kata, tapi 

juga cara penting untuk menjelaskan makna dan menyampaikan informasi dengan lebih 
jelas dan sesuai konteks. 
Kata kunci—Afiksasi, Prefiks, Konfiks 

 
 

 

Abstract— Affixation is an important morphological process in language that involves 
adding affixes to a root word, forming new words with different meanings. Affixation is 

one of the main mechanisms in the formation of new words in languages, and is 
characteristic of many languages in the world. Affixation consists of prefixes, suffixes, a nd 

infixes, each contributing to the formation of words in Language. The process of affixation 
not only changes the meaning of the base word, but also allows the formation of new 

words with different grammatical functions. The use of the prefix "me-" and the suffix "me-

kan" in Indonesian plays an important role in forming verbs by emphasizing actions or 
adding dimension to objects. Literature studies are conducted to support affixation 

analysis, and methods used to identify, analyze, and assess research results. The results of 
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the analysis show that the prefix "me-" emphasizes action, while the confix "me-kan" 
indicates the act of using or using something.  It is stated that affixations, especially the 

prefix "me-" and the confix "me-kan," play an important role in forming new words in 
Indonesian. This analysis also shows that prefixes and confixes are not just ways to form 

words, but it's also an important way to explain meaning and convey information more 
clearly and contextually. 
Keywords—Affixation, Prefix, Konfix  

 

PENDAHULUAN 
 Afiksasi adalah proses morfologis dalam bahasa yang melibatkan penambahan 

afiks (imbuhan) ke dalam kata dasar untuk membentuk kata baru dengan makna 
yang berbeda (Fauzan, 2017). Afiksasi merupakan salah satu mekanisme utama dalam 
pembentukan kata-kata baru dalam bahasa, dan merupakan ciri khas dari banyak 
bahasa di dunia, termasuk bahasa Indonesia (Putra, 2021). Afiksasi menjadi inti dalam 
morfologi bahasa, memainkan peran penting dalam ekspansi kosakata dan 
penyampaian makna yang mendalam.  

Afiks memiliki tiga jenis utama, yaitu prefiks, sufiks, dan infiks (Winaya & 
Rajistha, 2017) yang masing-masing memberikan kontribusi pada proses 
pembentukan kata dalam Bahasa (Gustiani & Fujiastuti, 2022). Muchti & Oktavidianty 
(2021) berpendapat prefiks ialah sebagai imbuhan yang terletak di awal kata dasar. 
Sebaliknya, sufiks, yang ditempatkan di akhir kata dasar (Zuhriyah, dkk., 2018). Di 
tengah-tengahnya, infiks merupakan imbuhan untuk menciptakan kata dengan 
makna yang lebih spesifik. 

Proses afiksasi dapat mengubah makna, kelas kata, atau fungsi gramatikal dari 
kata dasar. Ini merupakan salah satu cara dalam pembentukan kata yang sangat 
umum digunakan dalam bahasa untuk memperluas kosa kata (Nurjaman, dkk., 2015) 
dan mengungkapkan nuansa atau perbedaan makna (Masfufah, 2020). Permatasari 
(2013) berpendapat proses afiksasi juga memungkinkan pembentukan kata kerja, kata 
benda, atau kata sifat baru, tergantung pada jenis afiks yang digunakan. Penggunaan 
afiks seringkali memberikan informasi tambahan tentang hubungan antar kata dalam 
suatu kalimat (Habibie, 2021). Proses afiksasi tidak hanya mengubah makna kata 
dasar, tetapi juga memungkinkan pembentukan kata-kata baru dengan fungsi 
gramatikal yang berbeda. Afiksasi menjadi sumber kreativitas linguistik, 
memungkinkan pembentukan kata-kata yang mencerminkan tindakan dan pekerjaan 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Prefiks "me-" adalah salah satu prefiks yang umum digunakan dalam bahasa 
Indonesia (Hardiani, 2019). Penggunaan prefiks "me-" dapat mengubah makna kata 
dasar menjadi kata kerja atau mengindikasikan adanya perbuatan atau tindakan yang 
dilakukan oleh subjek tertentu (Erinita, 2016). Contoh penggunaan prefiks "me-" 
dalam kata dasar "baca" menjadi "membaca", "tulis" menjadi "menulis", dan 
sebagainya. Dengan penambahan prefiks "me-", kata dasar berubah menjadi kata 
kerja yang mengindikasikan tindakan yang dilakukan oleh subjek. 

Selain prefiks "me-", terdapat juga konfiks "me-kan" yang merupakan kombinasi 
dari prefiks "me-" dan sufiks "-kan" (Ananda, 2020). Konfiks "me-kan" digunakan 
untuk membentuk kata kerja transitive (kata kerja yang memerlukan objek). Contoh 
penggunaan prefiks "me-kan" dalam kata dasar "makan" menjadi "memakan", "lihat" 
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menjadi "melihat", dan sebagainya. Dengan penambahan prefiks "me-kan", kata dasar 
berubah menjadi kata kerja yang menunjukkan tindakan yang dilakukan terhadap 
objek.  

Afiksasi, termasuk penggunaan prefiks, prefiks "me-", dan prefiks "me-kan", 
merupakan bagian penting dalam pembentukan kata-kata baru dalam bahasa 
Indonesia. Proses ini memberikan fleksibilitas dalam memperluas kosakata dan 
menyediakan cara untuk menyampaikan makna yang lebih spesifik dalam 
komunikasi (Sutrisna & Adawiyah, 2021). Afiksasi, prefiks "Me-", dan konfiks "Me-
kan" semua merupakan proses morfologis dalam membentuk kata-kata baru dengan 
memberikan makna tertentu (Setyaningsih, 2023). Prefiks "Me-" menekankan pada 
tindakan yang dilakukan, sementara konfiks "me-kan" menambahkan dimensi pelaku 
atau objek yang menerima tindakan. Keduanya digunakan untuk mengubah makna 
kata dasar menjadi kata kerja yang menunjukkan suatu tindakan atau pekerjaan. Hal 
ini menjelaskan betapa penting afiksasi sebagai pembentuk kata, tidak hanya 
berperan dalam aspek struktural bahasa, tetapi juga menjadi peluang untuk 
berekspresi dalam berbicara. 
 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) yaitu 
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Zed dalam Adlini, ddk., 
2022). Sumber data yang diambil merupakan data sekunder yang diperoleh dari 
artikel dan jurnal terkait. Pada teknik analisis data, peneliti menerapkan metode 
distribusional dengan langkah-langkah yang terstruktur, yakni mengidentifikasi, 
menganalisis, dan menilai.  

Identifikasi digunakan untuk mengenali informasi yang relevan, analisis untuk 
menyusun pemahaman yang mendalam, dan penilaian untuk mengevaluasi kualitas 
data. Selain itu, peneliti menggunakan triangulasi data, suatu pendekatan yang 
menggabungkan data dari berbagai sumber untuk memastikan hasil penelitian. 
Dengan menyinambungkan temuan data dengan sumber-sumber jurnal dan artikel 
terkait. Dengan demikian, metode studi pustaka dan teknik analisis data yang 
diterapkan memberikan landasan yang kuat untuk menjalankan penelitian ini dengan 
cermat dan teliti. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis prefiks me- dan konfiks me-kan pada opini Dorong Akselerasi Integrasi 
AI Berbasis Kurikulum Merdeka: Edisi 24 Agustus 2023: 

 
1. Memediasi  

- Me- 
- Dari kata mediasi menjadi memediasi (kata kerja) 
- Kata "Memediasi" menunjukkan tindakan melakukan perantaraan atau 

mediasi. 
 

2. Memanfaatkan  
- Me-Kan 
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- Dari kata manfaat (kata benda) menjadi memanfaatkan (kata kerja) 
- Kata "Memanfaatkan" menunjukkan tindakan menggunakan atau 

mempergunakan sesuatu. 
 

3. Menitikberatkan  
- Men-Kan 
- Dari kata titik berat (kata benda) menjadi menitikberatkan (kata kerja)  
- Kata "Menitikberatkan" menunjukkan tindakan memberi penekanan atau 

fokus pada sesuatu. 
 

4. Memudahkan  
- Me-Kan 
- Dari kata mudah (kata sifat) menjadi memudahkan (kata kerja)  
- Kata "Memudahkan" menunjukkan tindakan membuat sesuatu menjadi lebih 

mudah atau nyaman. 
 

5. Mengembangkan,  
- Men-Kan 
- Dari kata kembang (kata benda) menjadi mengembangkan (kata kerja) 
- Kata "Mengembangkan" menunjukkan tindakan untuk membuat sesuatu 

menjadi lebih luas atau berkembang. 
 

6. Menciptakan,  
- Men-Kan 
- Dari kata cipta (kata benda) menjadi menciptakan (kata kerja) 
- kata "Menciptakan” merujuk pada upaya atau aksi yang dilakukan untuk 

menghasilkan atau menciptakan berbagai sesuatu. 
 

7. Melaksanakan,  
- Me-Kan 
- Dari kata laksana (kata benda) menjadi melaksanakan (kata kerja) 
- Kata "Melaksanakan” merujuk pada aksi atau perbuatan dalam menjalankan 

kegiatan. 
 

8. Menghadapi 
- Meng-i 
- Dari kata hadap (kata benda) menjadi menghadapi (kata kerja) 
- Kata "menghadapi" menunjukkan aktivitas, proses, dan perbuatan. 

 
9. Menyikapi,  

- Meny-i 
- Dari kata sikap (kata benda) menjadi menyikapi (kata kerja) 
- Kata "menyikapi" menunjukkan pada aksi atau perbuatan. 

 
10. Meningkatkan,  

- Men-kan 
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- Dari kata tingkat (kata benda) menjadi meningkatkan (kata kerja) 
- Kata "meningkatkan" menunjukkan tindakan atau proses membuat sesuatu 

menjadi lebih baik. 
 

11. Membekali,  
- Mem-i 
- Dari kata bekal menjadi membekali (kata kerja) 
- Kata "membekali” menunjukkan makna memberikan atau menyiapkan 

perlengkapan, keterampilan untuk tujuan tertentu. 
 

12. Mendalam  
- Men- 
- Dari kata dalam menjadi mendalam (kata sifat) 
- Kata "mendalam" mengacu pada sesuatu yang memiliki makna mendalam. 

 

SIMPULAN 
 Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap prefiks dan konfiks pada opini 

"Dorong Akselerasi Integrasi AI Berbasis Kurikulum Merdeka: Edisi 24 Agustus 
2023", dapat disimpulkan bahwa penggunaan prefiks me- mengubah kata menjadi 
kata kerja dengan menunjukkan tindakan yang dilakukan. Sedangkan penggunaan 
konfiks me-kan mengubah kata menjadi kata kerja yang menunjukkan tindakan 
menggunakan atau mempergunakan sesuatu. 

Dalam opini tersebut, prefiks me- digunakan dalam kata "memediasi" yang 
menunjukkan tindakan melakukan perantaraan atau mediasi. Sementara itu, konfiks 
me-kan digunakan dalam kata-kata seperti "memanfaatkan", "menitikberatkan", 
"memudahkan", "mengembangkan", dan lain-lain. Analisis ini menunjukkan bahwa 
prefiks dan konfiks bukan hanya cara untuk membentuk kata, tapi juga cara penting 
untuk menjelaskan makna dan menyampaikan informasi dengan lebih jelas dan 
sesuai konteks. 
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